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Berkelahi, Warga Rusia Diamankan 
Kericuhan terjadi di bar di Jalan Batubolong, 
Kuta Utara, Jumat (27 /12) kemarin. Warga 
negara Rusia berinisial IL (30) melukai 
karyawan bar, PS (24). IL pun diamankan 
untuk mencegah perkelahian yang lebih 
besar. 
. Proyek Pasar Dipastikan Molor 
Proses pengerjaan proyek bangwnan Pas 
Amlapura Barat molor. Pasalnya masa kc 
proyek berakhir 27 Desember. Sedangka 
pengerjaan bangunan baru mencapai sel 
persen. 
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Mengawal Budaya Bali 
Ber ayakan De a da 
2019 
Keberagaman budaya dan sistem tata cara 
upacara keagamaan yang masih tetap lestari 
hingga saat ini menjadi kekuatan bagi Bali. De sa 
adat merupakan benteng utama pelestarian 
kebudayaan, sehingga menguatkan desa 
adat berarti menjaga rob kebudayaan Bali. 
Kebijakan strategis dalam konteks mengawal 
budaya telah ditempuh Gubernur Bali Wayan 
Koster dengan menetapkan· Perda No.4 
Tahun 2019 tentang Desa Adat. Selain itu, 
visi "Nangun Sat Kerthi Loka Bali" makin 
mempertegas komitmen nienjaga alam, 
budaya danmanusia Bali. 
B
udayawan Dr. Drs. A.A. Gde 
Raka, M.Si. mengatakan, 
orang Bali terkenal dengan 
sifat terbuka dan selektif 
tetapi memilih yang sesuai dengan 
alam pikiran dan perasaan Bali 
(lokal). Karena itulah, kahadi-
ran pengaruh agama dan kebu-
dayaan Hindu (India) membuat 
keberadaan kebadayaan Bali se-
makin beragam (kaya), indah, 
dalam menghadapi kehadiran budaya 
asing. Terbuka terhadap siapa pun 
yang datang dan menerima dengan ra-
mah, sopan, kekeluargaan, dan penuh 
toleransi. Selektif, tentu tidak semba-
rangan menerima apa yimg masuk, 
dan menarik. 
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